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Pertanyaan kunci dalam TOR

1. Siapa saja yang menjadi kelompok strategik diantara lebih 200 
juta pemilih?

2. Mengapa pemilih menyadari secara kritis sangat penting 
mengapa perlu menggunakan hak pilih? 

3. Mengapa sebelum menentukan siapa yang dipilih, pemilih perlu 
mempertimbangkan apakah menuntut program untuk kebaikan 
bersama lebih penting dan lebih bermanfaat, daripada meminta 
uang dan/atau sembako kepada calon wakil rakyat?



Serikat buruh dan partai buruh sebagai kasus 
bekerjanya agent-principal relation



Serikat Buruh dalam 5x pemilu (2004-2024)
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Bekasi



Buruh pabrik dan Pileg 2024 di Bekasi

• Partai Buruh tidak melewati ambang 
batas 4% dan hanya memperoleh 
suara 1 juta (0,64%)

• Terjadi fragmentasi di gerakan 
buruh

• Peningkatan ketidakpercayaan 
(distrust) antara anggota serikat

• Identitas ganda pemilih (anggota 
kelas pekerja sekaligus, secara 
kultural, bagian dari ormas seperti 
NU)



Kontrak politik bupati dan kenaikan UMR di wilayah 
basis buruh

Sumber: Caraway dan Ford 2020: 105



Sumber: https://kemenperin.go.id/gpr

Konteks: de-industrialization di Indonesia dan kerentanan kelas pekerja



What does this story tell us 
about agent vs. principals?

Prasyarat bekerjanya agent-principal 
relations? 

• Bersifat kolektif, tidak individual
• Isu jelas dan spesifik, yakni hak pekerja 

dan kesejahteraan pekerja (kenaikan 
upah)

• Basis kewilayahan yang jelas, yakni 
wilayah industri dengan basis pemilih 
buruh

• “Agent” yang terpilih, ditugasi serikat 
untuk mengadvokasi isu-isu 
kesejahteraan kelompok buruh, dan 
diawasi (tidak selalu berhasil)



Concept of representation
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Limitasi

• Identitas warga (principal) yang berlapis (tidak 
hanya identitas kelas pekerja, tapi juga secara 
kultural anggota NU)

• Kepentingan warga tidak selau tunggal, tapi 
plural 

• Mekanisme memastikan “agent” bertindak 
sesuai dengan kepentingan “principals” 



Terimakasih
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